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Abstract 

 
Peniraman Village, which is located in Sui Pinyuh District, Mempawah Regency, is a suitable area for 

andesite mining. The existence of PT. Sulenco Wibawa Perkasa, which is an andesite mining company that 

operates in Peniraman Village, allows for hazards and risks to the environment. This study aims to find out 

(1) What are the hazards and risks due to mining activities on environmental pollution, and (2) how efforts 

to control the hazards and risks from mining activities based on the SWOT analysis method. The method 

used in this study is quantitative-qualitative (Mix methods) which is presented with a descriptive method 

using the application of SWOT analysis. Data was collected from primary and secondary data, primary data 

was obtained from interviews, observation, and documentation while secondary data was obtained from 

supporting literature, government regulation No 22 of 2021, and UKL-UPL. The results of the analysis 

show that mining activities at PT. Sulenco Biwaba Perkasa still uses traditional tools. Impacts that have the 

potential to occur due to mining activities in the form of air pollution due to material mobilization, 

construction of supporting facilities and infrastructure, damage to primary road access due to transportation 

activities, and contamination of surface water due to land clearing and mining operations. 
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Abstrak 

 

Desa Peniraman yang berlokasi di Kecamatan Sui Pinyuh, Kabupaten Mempawah menjadi kawasan layak 

tambang batuan andesit. Adanya PT. Sulenco Wibawa Perkasa yang merupakan perusahaan tambang batu 

andesit dan beroprasi di Desa Peniraman ini memungkinkan terjadinya bahaya dan Risiko terhadap 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Apa saja bahaya dan Risiko akibat aktifitas 

penambangan pada pencemaran lingkungan, (2) Bagaimana upaya pengendalian terhadap bahaya dan 

Risiko dari aktifitas pertambangan berdasarkan metode analisis SWOT. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif-kualitatif (Mix methods) yeng dipaparkan dengan metode deskriptif 

menggunakan penerapan analisis SWOT. Data dikumpulkan dari data primer dan sekunder, data primer 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh dari 

literatur pendukung, peraturan pemerintah No 22 Tahun 2021, dan UKL-UPL. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa aktifitas penambangan di PT. Sulenco Biwaba Perkasa masih menggunakan alat tradisional. 

Dampak yang berpotensi terjadi akibat aktifitas penambangan berupa pencemaran udara akibat mobilisasi 

material, pembangunan sarana dan prasarana pendukung, rusaknya akses jalan utama akibat aktifitas 

transportasi angkutan, dan tercemarnya air permukaan akibat pembukaan lahan dan operasional 

tambang. 

Kata Kunci: analisis SWOT, andesit, pasca tambang, pertambangan, rehabilitasi 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang yang kaya dalam kemampuan sumber daya alam, 

terkhusus pada sektor lahan pertambangan yang begitu luas. Akibat kegiatan 

pertambangan mulai menghadirkan masalah yang rumit terkendali hingga dapat 

mengakibatkan turunnya kualitas lingkungan, punahnya flora fauna langka daerah 

setempat hingga kecelakaan maupun kematian pekerja. Kegiatan pertambangan juga 

memberikan peningkatan aktifitas ekonomi hingga kebutuhan pembangunan daerah 

namun disaat bersamaan dengan tingginya permintaan industri pertambangan 

menyebabkan kerusakan besar pada kelestarian dan fungsi lingkungan sekitar. Sumber 

daya alam utama dalam kebutuhan pembangunan daerah adalah batuan komoditas 

andesit dengan fungsi dan jumlahnya yang melimpah hingga menjadi kerawanan ketika 

kegiatan pertambangan komoditas andesit semakin tinggi dapat menyebabkan kerugian 

besar pada lahan serta rusaknya lingkungan sebagaimana fungsinya. Berdasarkan studi 

(Purwasatriya, 2013) memberikan penjelasan bahwa andesit adalah komoditi bahan 

galian yang banyak diperlukan oleh warga, semacam buat pondasi bangunan, 

pengaspalan jalan, pembuatan jembatan, pembuatan bronjong sungai, dll. Andesit 

dengan jumlah yang berlimpah akan menjadi nilai ekonomis tinggi untuk ditambang. 

Berdasarkan studi (Akram, 2017) menjelaskan kesehatan masyarakat terdampak oleh 

adanya penambangan batu dan air bersih adalah variabel yang paling terdampak negatif 

dari segi kualitasnya. Berdasarkan (UU 32 tahun 2009), dampak lingkungan merupakan 

aspek yang menjadi penting diperhatikan dalam setiap kegiatan budidaya masyarakat. 

Sebab suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sudah pasti berdampak langsung 

maupun tidak langsung terhadap lingkungan. Fakta yang terjadi adalah pertambangan di 

Indonesia berjalan dengan tidak sempurna, akibat banyaknya kegiatan pertambangan 

yang tidak sesuai dengan aturan serta berdampak negatif untuk sekitar, baik penambang, 

pemerintah, dan masyarakat harus memiliki komitmen untuk mengawasi dan 

menjalankan kegiatan pertambangan sesuai dengan aturan yang berlaku agar dapat 

mengurangi dampak negatif yang terjadi. 

Beberapa kajian analisis dampak pertambangan batuan andesit yang telah 

dilakukan di Indonesia, seperti dampak kegiatan penambangan batu andesit di daerah 

kawasan gunung kecapi terhadap kerusakan lingkungan menggunakan analisis metode 

deksriptif kualitatif- kuantitatif atau mixed method (Ainun, 2022) dan evaluasi potensi 

bahaya kegiatan penambangan batu andesit menggunakan analisis metode Job Safety 

Analysis (JSA) (Nushrati, 2020). Studi ini bermaksud untuk menganalisis dampak yang 

terjadi akibat penambangan batu andesit terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi referensi strategi pengelolaan kegiatan pertambangan batu 

andesit agar dapat mengurangi dampak negatif yang terjadi. Berdasarkan permasalahan 

yang terjadi maka diperlukan strategi pengelolaan dalam kegiatan pasca tambang yaitu 

rehabilitasi menggunakan metode analisis SWOT. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus untuk mengidentifikasi bahaya dan risiko aktifitas 

pertambangan batu andesit terhadap lingkungan untuk mengetahui dan mencari upaya 

rehabilitasi dari bahaya dan risiko yang didapatkan yang selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan metode kuantitatif-kualitatif dengan penerapan Analisis SWOT 

atau penelitian terapan yang mencakup observasi yaitu pengambilan data/fakta lapangan 

untuk mengetahui dampak aktifitas penambangan terhadap lingkungan di Desa 

Peniraman, Kecamatan Sui Pinyuh, Kabupaten Mempawah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan cara perhitungan tabulatif menggunakan data-data hasil 
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observasi, data angka sebagai bahan pembanding maupun bahan rujukan dalam 

menganalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis SWOT, diketahui bahwa aktifitas tambang sangat berdampak terhadap 

lingkungan sehingga dapat mengganggu fungsi lingkungan sebagaimana mestinya yang 

dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan tabel 3. Untuk analisa yang dilakukan, setelah 

mengidentifikasi bahaya dan risiko berdasarkan hasil observasi lapangan adalah dengan 

mengklasifikasikan hasil analisa kedalam matrik SWOT dan dijabarkan berdasarkan 

strategi S-O, S-T, W-O, W-T seperti yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Identifikasi Bahaya dan Risiko Aktifitas Pertambangan 
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Sumber: Analisis Data, 2023 

 

Tabel. 2. Hasil Observasi Lapangan (Kualitatif) 

 
SKO

R 

HASIL 

WAWANCARA Terganggu 

Akibat 

Pertambanga

n 

Tambang 

Mengganggu 

Kualitas 

Udara 

Tambang 

Menggangg

u Kualitas 

Air 

Tambang 

Menyebabka

n Bencana 

Tambang 
Mengganggu 
flora dan Fauna 

Sangat Tidak Setuju = 1 8 Orang 0 1 Orang 5 Orang 14 
Orang Tidak Setuju = 2 3 Orang 0 0 2 Orang 0 

Cukup Setuju = 3 6 Orang 4 Orang 7 Orang 8 Orang 1 
Orang Setuju = 4 7 Orang 18 Orang 10 Orang 5 Orang 9 

Orang Sangat Setuju = 5 6 Orang 8 Orang 12 Orang 0 5 
Orang 

TOTAL ORANG 30 Orang 30 Orang 30 Orang 20 Orang 29 Orang 

TOTAL NILAI 90 12

4 

122 53 7

8 
Sumber: Analisis Data, 2023 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Lapangan (Kuantitatif) 
A)    HASIL WAWANCARA DOMINAN 

Bahaya dan Risiko apa saja yang terjadi akibat penambangan ?  
Kecelakaan Kecelakaan : 

22 orang 

 

Sesak nafas : 16 orang 
 

Kematian : 19 orang 

Dampak fisik apa saja yang terjadi akibat penambangan ? Kerusakan 

lingkunan dan 

jalan hancur 

Jalan hancur : 

12 orang 

 

Fasilitas masyarakat rusak : 6 orang 
 

Kerusakan lingkungan : 12 orang 

Dampak lingkungan apa saja yang terjadi akibat penambangan  

Kebisingan, 

penurunan 

kualitas air, dan 

penurunan 

kualitas udara 

Penurunan 

kualitas 

udara : 9 

orang 

 
Kebisingan : 

25 orang 

 
Erosi tanah dan 

tanah longsor : 

3 orang 

 

Penurunan 

keanekaragaman 

flora dan fauna : 10 

orang 

 

Penurunan 

kualitas air 

permukaan : 13 

orang 
Upaya pengendalian dampak tambang yang telah dilakukan oleh penambang  
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Penanaman 

vegetasi 

atau buah – 

buahan : 0 

 

Memperbaiki 

jalan yang rusak : 

13 orang 

 
Tidak menebang 

hutan secara liar : 

12 orang 

 
Pengadaan sumber 

air bersih : 2 

orang 

 
 

Reklamasi : 1 orang 

 
Tidak 

meebang hutan 

secara liar 

Bencana alam apa saja yang pernah terjadi di sekitar penambangan  

Sumber: Analisis Data, 2023 

Kesimpulan wawancara kualitatif yang dapat dilihat pada tabel 2 adalah masyarakat 

merasa terganggu akibat pertambangan (skor 76) dengan dampak yang paling dirasakan 

adalah penurunan kualitas udara (skor 124) dan kualitas air (skor 121) namun aktifitas 

tambang yang terjadi tidak terlalu berpengaruh terhadap bencana alam (skor 39) dan 

kurang mengganggu kehidupan flora dan fauna (skor 47). Sedangkan kesimpulan 

wawancara kuantitatif yang dapat dilihat pada tabel 3 adalah bahaya dan risiko yang 

sering terjadi yaitu kecelakaan kerja dengan dampak fisik seperti jalan hancur dan 

kerusakan lingkungan, sedangkan dampak yang terjadi pada lingkungan adalah 

kebisingan, penurunan kualitas air, dan penurunan kualitas udara, namun sayangnya 

upaya pengendalian yang dilakukan oleh PT. Sulenco Wibawa Perkasa sebagai 

penambang sangat minim karena upaya yang dilakukan hanyalah tidak menebang hutan 

secara liar, selain itu bencana alam yang sering terjadi di area penambangan adalah angin 

kencang dan banjir. 

 

Tabel 4. Matrik SWOT 

 
Sumber: Analisis Data, 2023 
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Setelah menganalisis faktor strategis masalah kemudian untuk pengembangan tambang 

untuk eksploitasi di masa depan dibutuhkan cara dengan memaksimalkan semua peluang 

dan kekuatan yang ada dan bisa diminimalkan pemilik tambang dan penambang harus 

dengan mempertimbangkan semua kelemahan dan ancaman serta memperhatikan semua 

kemungkinan dengan menggunakan atau meminta penyuluhan tentang cara menambang 

sesuai ketentuan pemerintah. Strategi SWOT diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan 

pendapatan pemilik dan pekerja (penambang) menggunakan segala bentuk kekuasaan dan 

kemungkinan penambangan konvensional. faktor kelemahan dan ancaman dapat 

diminimalkan untuk menghindari dampak negatif bagi lingkungan, karyawan, serta 

masyarakat sekitar dan pengguna jalan. Kemudian pengembangan strategi bisa 

diformulasikan sebagai berikut: 

1. Upaya Pengendalian 

a. Memperhatikan dan melaksanakan UKL-UPL, SOP, dan aturan kerja lainnya 

yang telah ditetapkan. 

b. Memaksimalkan sumber pendanaan perusahaan untuk kebutuhan penambangan. 

c. Mengadakan sosialisasi tentang peraturan penambangan, tahapan penambangan, 

hak dan kewajiban antara pemerintah, penambang dan masyarakat 

d.  Membatasi proses aktifitas penambangan dengan melakukan penambangan 

sesuai dengan kebutuhan konsumen atau izin penambangan yang berlaku dari 

pemerintah. 

e. Pemasangan banner edukasi K3, pengawasan K3 dan aktifitas penambangan, 

pemasangan rambu peringatan kerja 

f.  Pengadaan fasilitas dan APD sesuai SOP 

g. Rutinitas pengecekan alat kerja 

h. Menjaga dan meningkatkan komunikasi kepada masyarakat dan pemerintah 

tentang tahapan penambangan yang akan dimasuki agar dapat diketahui oleh 

masyarakat dan pemerintah sehingga dapat diawasi dan mencegah dampak 

penambangan secara berlebihan. 

2. Upaya Penanggulangan 

a. Menyegerakan rehabilitasi pada kawasan yang telah ditambang guna menjaga 

serta memberikan kenyamanan kepada pekerja (penambang) hingga mampu 

mengurangi potensi terjadinya kecelakaan kerja dan kerusakan lingkungan. 

b. Perawatan alat kerja setelah aktifitas penambangan selesai sehingga penambang 

dapat memaksimalkan penambangan berikutnya dengan alat yang lebih baik. 

c. Memberi jeda waktu setelah aktifitas penambangan selesai untuk memaksimalkan 

rehabilitasi yang diperlukan sehingga dampak kerusakan lingkungan yang terjadi 

tidak semakin besar dan terabaikan. 

d. Membatasi aktifitas lalulintas kendaraan pengangkut saat penambangan dan 

melakukan penyiraman terhadap jalan terutama jalur demobilisasi peralatan dan 

pada proses rehabilitasi tambang khususnya saat kegiatan meningkat atau saat 

musim kemarau guna mencegah debu berterbangan ke udara 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa potensi 

bahaya dan Risiko yang terjadi akibat penambangan adalah kerusakan lingkungan, 

rusaknya jalan dan fasilitas masyarakat, serta kecelakaan kerja hingga kematian. 

Sedangkan   upaya   pengendalian   yang   diperlukan   adalah   memperhatikan   dan 

melaksanakan aturan yang ditetapkan, memaksimalkan sumber pendanaan perusahaan, 

mengadakan sosialisasi tentang penambangan, membatasi aktifitas penambangan yang 
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berlebihan, pelaksanaan SOP K3 dan pengadaan APD, rutinitas pengecekan alat kerja dan 

menjaga dan meningkatkan komunikasi kepada masyarakat dan pemerintah tentang 

setiap tahapan penambangan hingga tahap penanggulangan dampak. 
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